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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan perilaku menabung di bank 

syariah melalui integrasi edukasi keuangan, penguatan nilai religius, serta pendekatan psikologis dalam 

membentuk perilaku individu. Permasalahan yang dihadapi mitra meliputi rendahnya literasi keuangan, 

terbatasnya pemahaman terhadap prinsip-prinsip perbankan syariah, serta belum terbentuknya minat dan 

kebiasaan menabung secara berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui 

sosialisasi, pelatihan pengelolaan keuangan sederhana, penguatan nilai religius dalam perspektif keuangan 

syariah, serta pendampingan pembentukan perilaku menabung.Pendekatan yang digunakan 

mengintegrasikan perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia dalam memahami dan membentuk perilaku 

individu, psikologi dalam meningkatkan minat dan motivasi, perbankan syariah dalam menanamkan nilai 

religius dalam aktivitas keuangan, serta akuntansi dalam meningkatkan literasi dan kemampuan pengelolaan 

keuangan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap pengelolaan 

keuangan, meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya menabung di bank syariah, serta perubahan sikap 

dan perilaku peserta dalam menyisihkan pendapatan secara lebih terencana. Dengan demikian, kegiatan ini 

berkontribusi dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih rasional, berbasis nilai, dan berkelanjutan 

pada masyarakat. 

 

Kata kunci: pengabdian masyarakat, perilaku menabung, bank syariah, literasi keuangan, religiusitas, 

perilaku individu 

 

Abstract 

This community service activity aims to empower saving behavior in Islamic banks through the integration of 

financial education, reinforcement of religious values, and psychological approaches in shaping individual 

behavior. The main problems faced by community partners include low financial literacy, limited 

understanding of Islamic banking principles, and the lack of sustained interest and saving habits. The 

program was implemented using a participatory approach through socialization, basic financial management 

training, reinforcement of religious values within the framework of Islamic finance, and assistance in 

developing saving behavior. The approach integrates the perspective of Human Resource Management in 

understanding and shaping individual behavior, psychology in enhancing interest and motivation, Islamic 

banking in embedding religious values in financial activities, and accounting in improving financial literacy 

and financial management capabilities. The results indicate an improvement in participants’ understanding 

of financial management, increased awareness of the importance of saving in Islamic banks, and positive 

changes in attitudes and behavior in allocating income more systematically. Therefore, this activity 

contributes to fostering more rational, value-based, and sustainable financial behavior within the community. 

 

Keywords: community service, saving behavior, Islamic banking, financial literacy, religiosity, individual 

behavior 
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1. PENDAHULUAN 

Perilaku menabung merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan 

individu yang berkelanjutan. Kemampuan individu dalam menyisihkan sebagian pendapatan untuk 

ditabung tidak hanya mencerminkan kondisi ekonomi, tetapi juga menunjukkan tingkat kesadaran 

dan kedisiplinan dalam mengelola keuangan. Namun, dalam kenyataannya, masih banyak 

masyarakat yang belum menjadikan menabung sebagai kebiasaan yang terencana dan konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan rendahnya perilaku menabung di masyarakat tidak semata-mata disebabkan 

oleh keterbatasan pendapatan, tetapi juga dipengaruhi oleh rendahnya literasi keuangan. Banyak 

individu yang belum memahami pentingnya perencanaan keuangan, pengelolaan pendapatan, serta 

manfaat jangka panjang dari kegiatan menabung. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek 

pengetahuan keuangan masih menjadi tantangan utama yang perlu ditingkatkan melalui kegiatan 

edukasi yang sistematis dan berkelanjutan. 

Selain aspek pengetahuan, faktor psikologis juga memiliki peran penting dalam membentuk 

perilaku menabung. Minat dan motivasi individu menjadi kunci dalam mendorong seseorang untuk 

mengambil keputusan keuangan. Tanpa adanya dorongan internal, pengetahuan yang dimiliki tidak 

selalu diikuti dengan tindakan nyata. Oleh karena itu, pendekatan psikologis diperlukan untuk 

membangun kesadaran, minat, serta komitmen individu dalam mengelola keuangan secara lebih 

bijak. 

Dalam konteks masyarakat yang memiliki nilai religius yang kuat, aspek keagamaan juga 

menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan. Nilai-nilai religius dapat membentuk cara pandang 

individu terhadap pengelolaan keuangan, termasuk dalam aktivitas menabung. Prinsip-prinsip yang 

terdapat dalam sistem perbankan syariah memberikan landasan bagi masyarakat untuk mengelola 

keuangan secara etis, adil, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini. 

Di sisi lain literasi keuangan yang berbasis akuntansi memberikan dasar rasional dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Pemahaman mengenai pencatatan keuangan sederhana, 

pengelolaan arus kas, serta perencanaan keuangan menjadi penting dalam membantu individu 

mengontrol kondisi keuangannya. Tanpa kemampuan tersebut, individu cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengalokasikan pendapatan secara efektif, termasuk dalam kegiatan menabung. 

Dalam perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), perilaku menabung dapat 

dipahami sebagai bagian dari perilaku individu yang dipengaruhi oleh kompetensi, nilai, dan 

motivasi. Individu yang memiliki kompetensi dalam bentuk pengetahuan keuangan, didukung oleh 

nilai yang kuat serta motivasi yang tinggi, akan lebih mampu membentuk perilaku keuangan yang 

positif. Dengan demikian, pendekatan MSDM menjadi relevan dalam memahami dan membentuk 

perilaku menabung sebagai bagian dari pengembangan kualitas individu. 

Permasalahan yang dihadapi masyarakat mitra dalam kegiatan ini meliputi rendahnya 

pemahaman mengenai pengelolaan keuangan, kurangnya kesadaran akan pentingnya menabung di 

lembaga keuangan syariah, serta belum terbentuknya kebiasaan menabung secara berkelanjutan. 

Selain itu, masyarakat juga belum sepenuhnya memanfaatkan layanan perbankan syariah sebagai 

alternatif dalam pengelolaan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai religius. 

Berdasarkan kondisi tersebut diperlukan suatu pendekatan yang tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga aplikatif dan partisipatif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi 

salah satu upaya strategis untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan praktik. Melalui 

kegiatan ini, masyarakat tidak hanya diberikan pemahaman, tetapi juga didorong untuk menerapkan 

secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat multidisiplin dengan 

mengintegrasikan keilmuan MSDM, psikologi, perbankan syariah, dan akuntansi. Integrasi ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif, di mana aspek pengetahuan, nilai, 

motivasi, dan perilaku dibangun secara bersamaan. Dengan pendekatan ini, diharapkan perubahan 

yang terjadi tidak hanya bersifat sementara, tetapi dapat membentuk kebiasaan yang berkelanjutan. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan masyarakat mampu meningkatkan pemahaman, 

membangun minat, serta membentuk perilaku menabung yang lebih terencana dan konsisten. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan literasi keuangan, tetapi 

juga pada pembentukan perilaku ekonomi yang lebih rasional, bernilai, dan berkelanjutan dalam 

kehidupan masyarakat. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

partisipatif, di mana masyarakat mitra tidak hanya menjadi objek, tetapi juga berperan aktif dalam 

seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa program yang 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi riil masyarakat, sehingga hasil yang diperoleh 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi dan 

diskusi langsung dengan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai tingkat pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan keuangan, kebiasaan menabung, 

serta persepsi terhadap bank syariah. Hasil identifikasi ini menjadi dasar dalam merancang materi 

dan metode pelaksanaan kegiatan agar lebih tepat sasaran. 

Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan tahap perencanaan program yang meliputi 

penyusunan materi edukasi, metode penyampaian, serta penentuan jadwal kegiatan. Materi yang 

disusun mencakup aspek literasi keuangan, nilai religius dalam pengelolaan keuangan, serta 

pendekatan psikologis dalam membentuk minat dan motivasi menabung. Penyusunan materi ini 

mengintegrasikan perspektif akuntansi, perbankan syariah, psikologi, dan MSDM. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dasar kepada masyarakat mengenai pentingnya menabung dan pengelolaan keuangan. 

Pada tahap ini, peserta diberikan penjelasan mengenai manfaat menabung, risiko pengelolaan 

keuangan yang tidak terencana, serta peran lembaga keuangan dalam mendukung stabilitas ekonomi 

individu. 

Kegiatan berikutnya adalah pelatihan pengelolaan keuangan sederhana yang berbasis pada 

prinsip-prinsip akuntansi. Dalam pelatihan ini, peserta diajarkan cara mencatat pemasukan dan 

pengeluaran, menyusun anggaran sederhana, serta mengalokasikan pendapatan untuk kebutuhan 

konsumsi dan tabungan. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan rasional peserta 

dalam mengelola keuangan. 

Selain itu dilakukan penguatan nilai religius melalui penyampaian materi yang berkaitan 

dengan prinsip-prinsip keuangan dalam perspektif perbankan syariah. Materi ini menekankan 

pentingnya menabung sebagai bagian dari tanggung jawab individu dalam mengelola rezeki, serta 

mendorong peserta untuk memanfaatkan layanan bank syariah sebagai alternatif yang sesuai dengan 

nilai-nilai keagamaan. 

Pendekatan psikologis juga diterapkan dalam kegiatan ini dengan fokus pada pembentukan 

minat dan motivasi menabung. Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya memiliki tujuan 

keuangan serta strategi untuk membangun kebiasaan menabung secara bertahap. Kegiatan ini juga 
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Identifikasi Kebutuhan 

Sosialisasi  
(Dasar Menabung) 

Literasi Keuangan  

(Akuntansi) 

Nilai Religius  
(Perbankan Syariah) 

Pendekatan Psikologis  

(Minat & Motivasi)  

Pendampingan  
(MSDM & Perilaku)  

Evaluasi Kegiatan  

Perubahan Perilaku  
Menabung  

melibatkan diskusi dan refleksi untuk memperkuat komitmen peserta dalam mengubah perilaku 

keuangan. 

Selanjutnya dilakukan kegiatan pendampingan sebagai bagian dari pendekatan MSDM 

dalam membentuk perilaku individu. Pendampingan dilakukan dengan memberikan arahan, 

monitoring, dan umpan balik kepada peserta dalam menerapkan kebiasaan menabung. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa perubahan yang terjadi tidak hanya bersifat sementara, tetapi 

dapat berkelanjutan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur efektivitas program yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan pemahaman, sikap, dan perilaku 

peserta sebelum dan setelah kegiatan. Selain itu, dilakukan juga pengumpulan umpan balik dari 

peserta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan program yang telah dilaksanakan. Secara 

keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara terintegrasi dengan menggabungkan 

pendekatan edukatif, psikologis, religius, dan manajerial. Dengan pendekatan multidisiplin ini, 

diharapkan kegiatan pengabdian mampu memberikan dampak yang lebih komprehensif dalam 

meningkatkan perilaku menabung masyarakat secara berkelanjutan. 

 

 

 

Gambar 1. Model Metode Pelaksanaan 

Perencanan Program  

(Materi & Jadwal) 
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2.1 REALISASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

2.1.1. Pelaksanaan/Realisasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan mengacu pada temuan 

empiris dalam penelitian terkait perilaku menabung di bank syariah, khususnya pada masyarakat 

berbasis komunitas keagamaan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa faktor utama 

yang mempengaruhi keputusan menabung adalah pengetahuan, religiusitas, dan minat, di mana 

pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan menabung masyarakat. 

Kegiatan dilaksanakan pada masyarakat (warga Muhammadiyah di kota Medan) dengan 

jumlah peserta sebanyak 103 orang yang memiliki karakteristik serupa dengan objek penelitian, 

yaitu masyarakat dengan latar belakang religius dan keterikatan komunitas yang kuat. Hal ini 

penting karena dalam penelitian ditemukan bahwa pendekatan berbasis komunitas lebih efektif 

dibandingkan promosi umum. 

1. Tahap Identifikasi Kondisi Awal Peserta 

Pada tahap awal dilakukan identifikasi kondisi peserta melalui diskusi dan tanya jawab. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa:  

 Sebagian peserta telah memiliki pengetahuan dasar tentang bank syariah 

 Namun belum memahami secara menyeluruh terkait produk, akad, dan manfaatnya 

 Masih terdapat peserta yang belum memiliki rekening bank syariah 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa meskipun 79% 

responden memiliki pengetahuan yang baik, masih terdapat sebagian masyarakat yang belum 

memahami secara komprehensif. 

  

2. Tahap Edukasi Literasi Keuangan Syariah 

Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi edukasi yang berfokus pada: 

 Konsep dasar perbankan syariah (larangan riba, gharar, maysir) 

 Perbedaan bank syariah dan konvensional 

 Produk dan akad dalam bank syariah 

Materi ini diberikan karena penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan yang lebih baik 

akan meningkatkan keputusan menabung . Edukasi dilakukan secara interaktif agar peserta tidak 

hanya memahami secara teoritis, tetapi juga secara praktis.  

 

3. Tahap Peningkatan Minat Menabung (Pendekatan Psikologis) 

Pada tahap ini dilakukan pendekatan motivasi untuk meningkatkan minat menabung 

peserta. Kegiatan meliputi: 

 Penetapan tujuan keuangan (tabungan pendidikan, darurat, dll) 

 Diskusi pengalaman peserta terkait menabung 

 Pemberian strategi membangun kebiasaan menabung 

Hal ini didasarkan pada teori bahwa minat dipengaruhi oleh faktor kebutuhan, sosial, dan 

emosional , sehingga pendekatan yang digunakan tidak hanya kognitif tetapi juga psikologis. 

 

4. Tahap Penguatan Nilai Religius 

Pendekatan religius dilakukan dengan menanamkan bahwa: 

 Menabung merupakan bagian dari pengelolaan amanah rezeki 

 Bank syariah sesuai dengan prinsip Islam 

 Menghindari riba merupakan bagian dari kepatuhan agama 
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Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berperan dalam membentuk preferensi terhadap bank 

syariah dan mendorong keputusan menabung . 

5. Tahap Pendampingan dan Praktik 

Pada tahap ini peserta diberikan: 

 Simulasi pencatatan keuangan sederhana 

 Latihan penyusunan anggaran 

 Pendampingan dalam merencanakan tabungan 
Pendampingan dilakukan sebagai implementasi pendekatan perilaku, karena keputusan 

menabung merupakan hasil dari proses bertahap mulai dari kebutuhan, informasi, hingga 

tindakan. 

 

6. Tahap Evaluasi Awal Kegiatan 

Evaluasi dilakukan melalui diskusi reflektif dengan peserta. Hasil sementara menunjukkan: 

 Peserta mengalami peningkatan pemahaman tentang bank syariah 

 Peserta mulai memiliki kesadaran pentingnya menabung 

 Muncul minat untuk membuka rekening tabungan 
Hal ini sesuai dengan temuan penelitian bahwa peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

akan mendorong keputusan menabung secara lebih aktif. 
 
 

3. PEMBAHASAN 

3.1 Pengaruh Pengetahuan terhadap Keputusan Menabung 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan 
edukasi berbasis literasi keuangan syariah yang dikombinasikan dengan pendekatan religius dan 

psikologis mampu meningkatkan pemahaman serta kesadaran peserta terhadap pentingnya 

menabung di bank syariah. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep 
dasar perbankan syariah, termasuk prinsip larangan riba, jenis produk, serta mekanisme akad. 

Sebelum kegiatan, sebagian peserta hanya memiliki pengetahuan umum, namun belum memahami 

secara mendalam aspek teknis dan manfaatnya. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung, 

dengan nilai statistik yang menunjukkan signifikansi tinggi . Artinya, semakin baik tingkat 

pengetahuan seseorang, maka semakin besar kemungkinan individu tersebut untuk mengambil 

keputusan menabung di bank syariah. 

Selain itu data dalam penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas responden (sekitar 77–

84%) telah memahami aspek administratif dan dasar perbankan syariah, namun masih terdapat 

sebagian masyarakat yang belum memiliki pemahaman menyeluruh . Kondisi ini juga ditemukan 

dalam kegiatan pengabdian, di mana edukasi yang diberikan mampu menutup kesenjangan 

pengetahuan tersebut. Dengan demikian, kegiatan edukasi yang dilakukan terbukti relevan sebagai 
strategi peningkatan literasi keuangan syariah di masyarakat. 

  

3.2 Peran Minat dalam Mendorong Perilaku Menabung 

Selain pengetahuan, faktor minat juga menjadi aspek penting dalam mendorong perilaku 
menabung. Dalam kegiatan ini, pendekatan motivasional yang dilakukan melalui diskusi kebutuhan 

finansial, pengalaman pribadi, serta tujuan masa depan terbukti mampu meningkatkan ketertarikan 

peserta terhadap aktivitas menabung. Secara teoritis minat dipengaruhi oleh faktor kebutuhan, 
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sosial, dan emosional yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan . Hal ini terlihat 

dalam kegiatan, di mana peserta mulai menunjukkan kesadaran akan pentingnya menabung untuk 

kebutuhan masa depan seperti pendidikan, kesehatan, dan dana darurat. 

Namun demikian berdasarkan temuan penelitian, minat tidak selalu berperan sebagai variabel 

mediasi yang signifikan antara pengetahuan dan keputusan menabung . Artinya, meskipun minat 

meningkat, keputusan menabung lebih banyak dipengaruhi langsung oleh tingkat pengetahuan 

individu. Dengan kata lain, minat berfungsi sebagai faktor pendukung, tetapi bukan faktor utama 

dalam menentukan keputusan menabung. 

 

3.3 Peran Religiusitas dalam Membentuk Preferensi Keuangan 

Pendekatan religius yang diberikan dalam kegiatan ini juga menunjukkan pengaruh terhadap 
cara pandang peserta terhadap bank syariah. Peserta mulai memahami bahwa penggunaan layanan 

keuangan syariah merupakan bagian dari implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berperan dalam membentuk preferensi individu 

terhadap sistem keuangan berbasis syariah, terutama dalam menghindari praktik riba . Dalam 

kegiatan ini, nilai religius menjadi faktor penguat (reinforcement) yang meningkatkan keyakinan 

peserta dalam memilih bank syariah. Namun demikian, religiusitas tidak selalu secara langsung 

mempengaruhi keputusan menabung apabila tidak didukung oleh pemahaman yang memadai. Oleh 

karena itu, integrasi antara edukasi (pengetahuan) dan nilai religius menjadi pendekatan yang paling 

efektif. 
 

3.4 Efektivitas Pendekatan Berbasis Komunitas 
Kegiatan ini menggunakan pendekatan berbasis komunitas, di mana peserta berasal dari 

lingkungan sosial yang memiliki kesamaan nilai dan budaya. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan partisipasi dan penerimaan materi. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

menyatakan bahwa promosi atau edukasi yang tidak berbasis komunitas cenderung kurang efektif 

karena tidak mampu menjangkau kebutuhan spesifik masyarakat . Sebaliknya, pendekatan 

komunitas memungkinkan terjadinya interaksi sosial yang lebih intens dan membangun 

kepercayaan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian yang dilakukan tidak hanya berfungsi sebagai 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan 

sosial. 
 

3.5 Integrasi Multidisiplin dalam Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan multidisiplin dalam 

meningkatkan keputusan menabung masyarakat, yaitu: 

 Akuntansi → melalui pelatihan pencatatan keuangan sederhana 

 Ekonomi Syariah → melalui pemahaman prinsip dan produk bank syariah 

 Psikologi → melalui pembentukan minat dan motivasi 

 Manajemen SDM → melalui pendampingan dan pembelajaran partisipatif 
Integrasi ini memperkuat hasil kegiatan karena keputusan menabung merupakan hasil dari 

interaksi berbagai faktor, baik kognitif, afektif, maupun sosial. 
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 Gambar 1.1 Gambar Dokumetasi Kegiatan PkM 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan menunjukkan bahwa pendekatan 

edukasi keuangan syariah yang terintegrasi dengan penguatan nilai religius dan pendekatan 

psikologis mampu meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan kecenderungan perilaku menabung 

masyarakat di bank syariah. Peningkatan ini terlihat dari perubahan pemahaman peserta terhadap 

konsep perbankan syariah, manfaat menabung, serta pentingnya pengelolaan keuangan yang 

terencana. 

Pengetahuan menjadi faktor utama yang mendorong perubahan perilaku menabung. Peserta 

yang sebelumnya memiliki pemahaman terbatas mengenai produk dan mekanisme bank syariah 

menunjukkan peningkatan pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Hal ini berdampak pada 

munculnya kesiapan dan kecenderungan peserta untuk mulai menabung di bank syariah. Selain itu, 

pendekatan psikologis yang berfokus pada pembentukan minat dan motivasi turut memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kesadaran peserta. Minat yang terbentuk mendorong peserta untuk 

mulai memikirkan tujuan keuangan dan pentingnya menyisihkan pendapatan secara rutin. Meskipun 

demikian, minat lebih berperan sebagai faktor pendukung dibandingkan faktor utama dalam 

pengambilan keputusan menabung. 

Penguatan nilai religius juga memberikan dampak positif dalam membentuk preferensi 

peserta terhadap bank syariah. Peserta menjadi lebih memahami bahwa aktivitas menabung tidak 

hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga merupakan bagian dari implementasi nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendekatan berbasis komunitas dan 
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pendampingan yang dilakukan dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi 

dan keberhasilan program. Keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan mendorong 

terbentuknya kesadaran dan komitmen yang lebih kuat dalam mengubah perilaku keuangan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa integrasi keilmuan 

Manajemen Sumber Daya Manusia, psikologi, perbankan syariah, dan akuntansi mampu 

memberikan pendekatan yang komprehensif dalam memberdayakan perilaku menabung masyarakat. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku 

keuangan yang lebih rasional, bernilai, dan berkelanjutan. 
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